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ABSTRAK	

Yusnita,	Dina.	2023.	Potensi	LKPD	Elektronik	Praktikum	Berbasis	PBL	Untuk	
Meningkatkan	Keterampilan	Berpikir	Kritis.	Tesis.	Program	Pascasarjana	Pen-
didikan	Biologi,	Program	Pascasarjana	Starta	 II	Universitas	Muhammadiyah	
Palembang.	Pembimbing:	(I)	Dr.	Sri	Wardhani,	M.Si.	(II)	Dr.	Meli	Astriani,	M.Si.	
	
Perkembangan	abad	21	menuntut	berbagai	keterampilan	yang	harus	dikuasai	
oleh	 peserta	 didik,	 sehingga	 diharapkan	 bahan	 ajar	 yang	 diberikan	 dapat	
memfasilitasi	pembelajaran	berbasis	teknologi.	Hasil	analisis	kebutuhan	awal	
menunjukan	bahwa	rendahnya	keterampilan	berpikir	kritis	peserta	didik,	ba-
han	ajar	yang	kurang	menunjang,	dan	belum	menerapkan	model	pembelaja-
ran	 sehingga	 nilai	 peserta	 didik	masih	 banyak	 yang	 dibawah	 KKM.	 Tujuan	
penelitian	untuk	mengembangkan	bahan	ajar	LKPD	Elektronik	Praktikum	da-
lam	meningkatkan	Keterampilan	berpikir	kritis	dengan	menggunakan	model	
PBL.	Metode	penelitian	ini	menggunakan	model	pengembangan	Thiagarajan	
melalui	4	tahapan	yaitu	define,	design,	develop,	dan	dessiminate.	Populasi	dan	
sampel	penelitian	meliputi	 SMAN	4,	 SMAN	9,	 dan	SMAN	19	Palembang,	 se-
dangkan	sampel	penelitian	yaitu	peserta	didik	kelas	X	MIPA	B	dan	C.	Teknik	
pengumpulan	 data	 menggunakan	 angket	 dan	 test	 tertulis.	 Analisis	 data	
menggunakan	validitas,	realibilitas,	dan	N-Gain.	Hasil	penelitian	ini	terdiri	dari	
(1)	Tahap	define	diperoleh	bahwa	guru	dan	peserta	didik	membutuhkan	LKPD	
Elektronik	 Praktikum	berbasis	 PBL	 untuk	meningkatkan	 keterampilan	 ber-
pikir	kritis;	(2)	Tahap	design	meliputi	perancangan	kisi-kisi	soal	pretest	dan	
posttest	sesuai	indikator	berpikir	kritis	dengan	hasil	validasi	evaluasi	rata-rata	
95%	dengan	kualifikasi	sangat	baik;	(3)	Tahap	develop	menunjukkan	validasi	
dari	validator	bahasa	92%,	materi	89%,	media	92%,	dan	perangkat	pembela-
jaran	99%	dengan	kualifikasi	baik	dan	sangat	baik.	Kepraktisan	diambil	dari	
respon	peserta	didik	91%	dan	2	orang	guru	95%	dan	92%	menunjukan	respon	
sangat	praktis;	(4)	Tahap	disseminate	menunjukkan	bahwa	penggunaan	LKPD	
Elektronik	Praktikum	berbasis	PBL	mampu	meningkatkan	Keterampilan	ber-
pikir	kritis	peserta	didik	berdasarkan	nilai N-Gain	X	MIPA	B	0,72	dan	X	MIPA	
C	0,75	dengan	kriteria	tinggi	dan	hasil	penilaian	psikomotorik	peserta	didik	
yaitu	88%,	91%,	dan	86%	dengan	kategori	sangat	baik.	LKPD	Elektronik	Prak-
tikum	berbasis	PBL	memiliki	potensi	dalam	meningkatkan	keterampilan	ber-
pikir	kritis	peserta	didik.		
	

Kata	Kunci:	LKPD	Elektronik,	Praktikum,	PBL,	Berpikir	kritis,	Bakteri.	
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ABSTRACT	

	

Yusnita,	 Dina.	 2023.	 The	 Potential	 of	 PBL-Based	 Practicum	 Electronic	
Worksheets	to	Improve	Critical	Thinking	Skills.	Thesis.	Postgraduate	Program	
in	 Biology	 Education,	 Postgraduate	 Program	 Starta	 II	 Muhammadiyah	
University	 Palembang.	 Supervisors:	 (I)	Dr.	 Sri	Wardhani,	M.Sc.	 (II)	Dr.	Meli	
Astriani,	M.Sc.	

	

The	 development	 of	 the	 21st	 century	 demands	 various	 skills	 that	must	 be	
mastered	by	students,	so	it	is	expected	that	the	teaching	materials	provided	
can	 facilitate	 technology-based	 learning.	 The	 results	 of	 the	 initial	 needs	
analysis	show	that	students'	critical	thinking	skills	are	low,	teaching	materials	
are	not	supportive,	and	learning	models	have	not	been	implemented	so	that	
many	students'	scores	are	still	below	the	KKM.	The	aim	of	the	research	is	to	
develop	teaching	materials	for	practicum	electronic	worksheets	in	improving	
critical	 thinking	 skills	 using	 the	PBL	model.	 This	 research	method	uses	 the	
Thiagarajan	 development	 model	 through	 4	 stages,	 namely	 define,	 design,	
develop,	 and	 disseminate.	 The	 population	 and	 research	 samples	 included	
SMAN	4,	SMAN	9,	and	SMAN	19	Palembang,	while	the	research	samples	were	
students	 in	 class	 X	 MIPA	 B	 and	 C.	 Data	 collection	 techniques	 used	
questionnaires	and	written	 tests.	Data	analysis	uses	validity,	 reliability,	and				
N-Gain.	The	 results	 of	 this	 study	 consist	 of	 (1)	Define	 results	 obtained	 that	
teachers	 and	 students	 need	 PBL-based	 practicum	 electronic	worksheets	 to	
improve	critical	thinking	skills;	(2)	The	design	results	include	the	design	of	a	
pretest	 and	 posttest	 question	 grid	 according	 to	 critical	 thinking	 indicators	
with	 an	 average	 evaluation	 validation	 result	 of	 95%	 with	 very	 good	
qualifications;	(3)	The	results	of	the	develop	show	validation	from	language	
validators	92%,	material	89%,	media	92%,	and	learning	tools	99%	with	good	
and	very	good	qualifications.	Practicality	was	taken	from	the	responses	of	91%	
students	and	2	teachers	95%	and	92%	showing	very	practical	responses;	(4)	
Dissemination	 results	 show	 that	 the	use	of	 PBL-based	practicum	electronic	
worksheets	 is	able	to	 improve	students'	critical	 thinking	skills	based	on	the						
N-Gain	X	MIPA	B	0.72	and	X	MIPA	C	0.75	with	higher	criteria	and	the	results	of	
students'	psychomotor	assessment	are	88%.	,	91%,	and	86%	with	very	good	
category.	 PBL-based	 practicum	 electronic	worksheets	 have	 the	 potential	 to	
improve	students'	critical	thinking	skills.	

	

Keywords:	Electronic	LKPD,	Practicum,	PBL,	Critical	thinking,	Bacteria.	
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BAB	I	

PENDAHULUAN	

	

A. Latar	Belakang	Masalah	

Pembelajaran	 abad	 21	 terutama	 dalam	 kurikulum	 2013,	 yang																		

menuntut	peserta	didik	belajar	dari	situasi	dunia	nyata	baik	disekolah	mau-

pun	diluar	sekolah.	Agar	kebutuhan	pembelajaran	abad	21	dapat	terlaksana	

maka	 teknologi	 informasi	 (TIK)	 harus	 diterapkan	 dengan	 tepat	 kebutuhan	

pem-belajaran	abad	21.	Fokus	pembelajaran	abad	21	ialah	mendorong	peserta	

di-dik	 mendapat	 pengetahuan	 kognitif	 dan	 psikomotorik	 yang	 dibutuhkan	

guna	menghadapi	 permasalahan,	 peristiwa,	 dan	 kejadian	 dalam	 kehidupan	

sehari-hari.	Media	dan	bahan	ajar	diperlukan	untuk	mendorong	pembelajaran	

guna	membantu	guru	dan	peserta	didik	memahami	materi	pembelajaran	lebih											

efektif	 dan	 efisien	 (Rahayu	 dkk.,	 2022).	 Penerapan	 teknologi	 merupakan												

elemen	penting	dalam	pembelajaran	abad	21	dimana	dari	masa	ke	masa,	ilmu	

pengetahuan	dan	teknologi	telah	mengalami	kemajuan	yang	sangat	cepat.		

Pembelajaran	berbasiskan	teknologi	menjadi	solusi	dalam	dunia	pen-

didikan	 karena	 dengan	 adanya	 tuntutan	 pembelajaran	 daring	 maka	 hidup										

akan	berdampingan	dengan	dunia	teknologi	walaupun	tidak	dapat	ditukar	de-

ngan	peran	guru.	Guru	berfungsi	sebagai	fasililator	dalam	proses	pendidikan	

di	 kelas.	Guru	mempersiapkan	perencanaan	pembelajaran,	 bahan	 ajar	 yang	

praktis	 dan	 efektif,	 penerapan	 model	 pembelajaran,	 adanya	 kegiatan	 pra-

ktikum	pada	masa	normal	baru	setelah	pandemi	Covid-19	(Suprijono,	2020).	
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Pandemi	 Covid-19	 pada	 tahun	 2020	 menyebabkan	 perubahan	 pada	

proses	 pembelajaran	 yang	 harusnya	 tatap	 muka	 beralih	 kepembelajaran						

daring	hingga	tahun	2020	Pandemi	Covid-19	tidak	bisa	dinyatakan	berakhir,	

namun	kehidupan	harus	tetap	berjalan.	Menuntut	guru	dan	peserta	didik	me-

nggunakan	 teknologi	 dan	meningkatkan	 keterampilan	 dalam	 pembelajaran	

(Suprijono,	2020).	Fokus	dari	penelitian	ini	ialah	keterampilan	berpikir	kritis.	

Didasarkan	atas	 fakta	di	 lapangan	bahwasanya	yang	menjadi	permasalahan	

utama	karena	peserta	didik	sulit	mengerjakan,	memahami,	menganalisis	soal	

yang	diberikan	apalagi	pada	materi	bakteri,	sehingga	dibutuhkan	bahan	ajar	

yang	mampu	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis.	Contoh	penerapan	

teknologi	guna	meningkatkan	keterampilan	peserta	didik	dalam	pembelajaran	

ialah	LKPD	elektronik	yang	dapat	menjadi	alternatif	dalam	pembelajaran	me-

lalui	jaringan	internet	dengan	berbagai	tambahan	animasi,	audio,	dan	video.	

Berdasarkan	hasil	wawancara	awal	dengan	guru	di	SMAN	4,	SMAN	9	

dan	 SMAN	 19	 Palembang	 guru	 menyatakan	 bahwa	 proses	 pembelajaran	

menggunakan	bahan	ajar	berupa	LKPD	dan	video	pembelajaran.	LKPD	yang	

diterapkan	bersumber	dari	penerbit	 tertentu	dan	belum	berbasiskan	model	

pembelajaran.	Guru	menerapkan	model	PBL.	Namun,	faktanya	guru	mengakui	

mengalami	kesulitan	dalam	penerapannya	selama	pembelajaran	daring.	Guru	

juga	 menyebutkan	 bahwa	 materi	 bakteri	 ialah	 materi	 yang	 sulit	 dikuasai									

peserta	 didik.	 Akibatnya,	 peserta	 didik	 banyak	 yang	 belum	mencapai	 KKM	

dengan	 hasil	 persentase	 sejumlah	 57%	 dari	 KKM	 70.	 Bahan	 ajar	 yang	

digunakan	 guru	 hanya	 berbasiskan	 model	 pembelajaran,	 dominan	 berisi	

gambar,	dan	soal	masih	dalam	ranah	pengetahuan	C1,	 C2,	dan	C3.	 Sehingga	

peserta	didik	belum	mampu	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis	dan	

menemukan	 konsep.	 Padahal	 peserta	 didik	 tidak	mampu	mengembangkan	
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keterampilan	berpikirnya	 dengan	baik	 tanpa	 berlatih	 menerapkan	 konteks	

bidang	studi	(Fuad	dkk.,	2017;	Mahanal	dkk.,	2016).	

Peserta	didik	di	SMAN	4,	SMAN	9,	dan	SMAN	19	Palembang	sebanyak	

34%	membutuhkan	LKPD	sebagai	bahan	ajar	yang	digunakan	karena	mudah	

dipahami	dan	terperinci.	Peserta	didik	menyatakan	bahwa	materi	yang	paling	

sulit	dipahami	oleh	peserta	didik	di	kelas	X	ialah	materi	bakteri.	Beberapa	hasil	

penelitian	sebelumnya	mengungkapkan	bahwa	sebanyak	73,09%	dan	82,2%	

peserta	 didik	 menyatakan	 sulit	 memahami	 materi	 bakteri,	 penyebabnya	

karena	pemahaman	konsep	peserta	didik	yang	cenderung	kurang	serta	sumber	

belajar	 yang	 digunakan	 kurang	 menarik	 hanya	 terdapat	 ringkasan	 materi,	

gambar,	 dan	 pertanyaan	 yang	 belum	membantu	 peserta	 didik	menemukan	

dan	mengaplikasikan	konsep	(Apriyeni	&	Gusti,	2021;	Musrifah,	2021).	

Guru	mengajar	pada	materi	bakteri	hanya	mengajar	secara	teori	saja	

sementara	materi	 bakteri	 perlu	 adanya	praktikum.	Guru	 tidak	menerapkan	

praktikum	karena	dipengaruhi	oleh	beberapa	faktor	sehingga	tidak	terlaksana	

seperti	alat	dan	bahan	praktikum,	kurangnya	kepercayaan	diri	dan	kesiapan	

guru,	alokasi	waktu	yang	kurang,	dan	tidak	adanya	asisten	laboratorium	yang	

dapat	membantu	 pelaksanaan	 praktikum.	Kegiatan	 praktikum	 sangat	men-

dorong	peserta	didik	mempelajari	topik-topik	baru	yang	relevan	dengan	ke-

hidupan	sehari-hari,	 sehingga	pembelajaran	menjadi	 lebih	dinamis	dan	me-

ningkatkan	kemampuannya	dalam	memecahkan	masalah	dan	berpikir	kritis	

(Julianti	 dkk.,	 2021).	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 model	 pembelajaran	 Problem-

Based	 Learning	 yang	 selanjutnya	 disingkat	 dengan	 PBL	 yang	menggunakan	

masalah	dalam	kehidupan	nyata	untuk	belajar	dan	berpikir	tentang	cara	me-

nyelesaikan	masalah	serta	memungkinkan	peserta	didik	untuk	memperoleh	

konsep	dan	pengetahuan	penting	dan	materi	pembelajaran	(Lismaya,	2019).	
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Sintaks	ketiga	PBL	yaitu	membimbing	kelompok	investigasi	dapat	memfasili-

tasi	kegiatan	praktikum	peserta	didik.		

Model	pembelajaran	PBL	dibutuhkan	untuk	kegiatan	pembelajaran	pa-

da	materi	bakteri	sehingga	diperlukan	kagiatan	eksperimen	atau	praktikum	

untuk	menambah	pengalaman	dalam	menemukan	konsep	yang	bersifat	 ko-

ntekstual	secara	langsung.	Kegiatan	praktikum	diintegrasikan	dalam	langkah	

model	PBL	di	dalam	LKPD	elektronik.	Hasilnya,	latihan	ini	akan	meningkatkan	

keterampilan	berpikir	kritis	peserta	didik	dalam	memecahkan	masalah.	Hal	ini	

selaras	dengan	pengertian	model	PBL	yang	memberi	kesempatan	kepada	guru	

untuk	 mengelola	 pembelajaran	 di	 kelas	 dengan	 menerapkan	 pemecahan	

masalah.	 Sumber	 belajar	 dapat	 sangat	 berubah,	 peserta	 didik	 dilatih	 untuk	

bekerja	sama	dan	hasil	belajar	diukur,	dipantau,	dan	dinilai	(Yana	dkk.,	2019).	

Belum	adanya	penelitian	yang	mengembangkan	kegiatan	praktikum	di	dalam	

LKPD	berbasiskan	model	pembelajaran	PBL	yang	akan	menjadi	kebaruan	da-

lam	penelitian	ini	sehingga	perlu	dilakukan	penelitian.	

Kegiatan	praktikum	yang	akan	diimplementasikan	dengan	model	PBL	

yang	 mengarah	 pada	 penguasaan	 dan	 pemahaman	 konsep	 pembelajaran	

dengan	kegiatan	praktikum	akan	membuat	peserta	didik	lebih	antusias	dalam	

melakukan	percobaan	sederhana	sehingga	akan	dapat	memunculkan	berbagai	

keterampilan	 (Musdalifa	 dkk.,	 2021).	Melalui	 praktikum	peserta	didik	 akan	

diberi	 pengalaman	 dalam	 menemukan	 konsep	 yang	 bersifat	 kontekstual	

secara	 langsung.	 Kegiatan	 praktikum	 diintegrasikan	 dalam	 langkah	 model	

pembelajaran	PBL	didalam	LKPD	Elektronik	Praktikum.	

Selama	 ini	model	PBL	dan	praktikum	saling	 terpisah	padahal	 jika	di-

integrasikan	maka	 akan	memiliki	 potensi	 pada	 peningkatkan	 keterampilan	

peserta	didik,	terutama	pada	materi	bakteri,	berdasarkan	hal	tersebut	maka	
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diperlukan	bahan	ajar	yang	dapat	memfasilitasi	guru	untuk	melakuan	prak-

tikum	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	 kritis.	 Sehingga	 dikem-

bangkan	 penelitian	 dengan	 judul	 “Potensi	 LKPD	 Elektronik	 Praktikum	

Berbasis	PBL	Untuk	Meningkatkan	Keterampilan	Berpikir	Kritis”.	

B. Rumusan	Masalah	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 diatas,	 maka	 rumusan	 masalah	 dalam	

penelitian	pengembangan	potensi	LKPD	Elektronik	Praktikum	berbasis	PBL	

untuk	meningkatkan	ketarampilan	berpikir	kritis,	sebagai	berikut:	

1. Bagaimana	 kevalidan	 LKPD	 Elektronik	 Praktikum	 berbasis	 PBL	 untuk	

meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis;	

2. Bagaimana	kepraktisan	LKPD	Elektronik	Praktikum	berbasis	PBL	untuk	

meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis;	

3. Bagaimana	 efektivitas	 LKPD	 Elektronik	 Praktikum	 berbasis	 PBL	 untuk	

meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis.	

C. Tujuan	Pengembangan	

Berdasarkan	 rumusan	 masalah	 diatas,	 maka	 tujuan	 dari	 penelitian	

pengembangan	ini	adalah:	

1. Mengembangkan	 LKPD	 Elektronik	 Praktikum	 yang	 valid	 berbasis	 PBL	

untuk	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis;	

2. Mengembangkan	LKPD	Elektronik	Praktikum	yang	praktis	berbasis	PBL	

untuk	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis;	

3. Mengembangkan	LKPD	Elektronik	Praktikum	yang	efektif	berbasis	PBL	

untuk	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis.		
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D. Spesifikasi	Produk	yang	Dikembangkan	

Produk	yang	dikembangkan	dalam	penelitian	ini	memiliki	spesifikasi	

sebagai	berikut:	

1. Spesifikasi	Isi	

LKPD	Elektronik	Praktikum	berbasis	model	PBL	pada	pokok	bahasan	

materi	bakteri	ditujukan	untuk	SMA	Negeri	Palembang	kelas	X.	LKPD	El-

ektronik	 Praktikum	 yang	 dikembangkan	 disusun	 dengan	mengaitkan	

materi	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari.	 Isi	 LKPD	 Elektronik	 Praktikum	

terdiri	 dari	 dua	 pertemuan.	 Pertemuan	 pertama	 untuk	 pelaksanaan	

praktikum	dan	pertemuan	kedua	untuk	pengamatan	hasil	praktikum.	

2. Spesifikasi	Tampilan		

LKPD	elektronik	dibuat	menggunakan	aplikasi	Heyzine	flipbook,	Tampi-

lan	LKPD	elektronik	dikembangkan	3	bagian	antara	lain	

a Preliminaries	 LKPD	 Elektronik	 Praktikum	 dibuat	 menggunakan	

aplikasi	Heyzine	flipbook	yang	terdiri	dari	halaman	sampul,	lembar	

francis,	Identitas	LKPD,	kata	pengantar,	daftar	isi,	identitas	peserta	

didik,	 petunjuk	 penggunaan	 LKPD	 Elektronik	 Praktikum,	 sintak	

model	pembelajaran	PBL,	Mind	Map,	KD,	IPK,	dan	tujuan	pembela-

jaran,	serta	persiapan	kegiatan	praktikum.	Tampilan	kertas	(Ker-

tas	A4	ukuran	29,7	x	21	cm),	ukuran	huruf	12,	spasi	1,5,	khusus	

untuk	judul	bab	menggunakan	huruf	14,	jenis	huruf	yang	diguna-

kan	Bahnschrift).	

b Isi	 utama	berisikan	kegiatan	belajar	materi	 bakteri	 berdasarkan	

sintaks	PBL	pada	 setiap	 kegiatan	belajar	 yang	dikaitkan	dengan	
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kegiatan	praktikum.	Pertemuan	I	uraian	kegiatan	yaitu:	1)	Orien-

tasi	masalah	 peserta	 didik	mendengarkan	 indikator	 dan	 konsep	

pemebelajaran,	 mengamati	 video,	 membuat	 hasil	 indentifikasi,	

dan	membuat	rumusan	masalah;	2)	Mengorganisasi	peserta	didik	

membagi	 kelompok	menerima	 LKPD	 elektronik,	mendefinisikan	

serta	memngorganisasikan	kegiatan	praktikum,	dan	menyiapkan	

alat	dan	bahan;	3)	Membimbing	kelompok	investigasi	peserta	di-

dik	membaca	 cara	 kerja	 praktikum,	melakukan	 kegiatan	 prakti-

kum,	dan	menyiapkan	hasil	kegiatan	praktikum	yang	akan	diinku-

basi;	dilanjutkan	Pertemuan	II	peserta	didik	mengamati	hasil	prak-

tikum	dengan	mengidentifikasi	morfologi	bakteri,	membagi	tugas	

dan	penentuan	waktu	pengerjaan,	melakukan	diskusi	terkait	hasil	

pengamatan	pada	jari	tangan;	4)	Menyampaikan	dan	membuat	ha-

sil	pekerjaan	peserta	didik	dan	me-nyajikan	hasil	diskusi,	mempre-

sentasikan	hasil	pengematan	bakteri	flora	normal	jari	tangan;	dan	

5)	Peserta	didik	menganalisis	dan	mengevaluasi	proses	pemeca-

han	masalah,	menganalisis	hasil	pengamatan	praktikum,	membuat	

hasil	pengamatan	dalam	bentuk	laporan	dan	media	pembelajaran.	

Isi	 LKPD	 dibuat	 menarik,	 mudah	 dipahami,	 dan	 menggunakan	

bahas	yang	komunikatif	untuk	digunakan	peserta	didik.	

c Postliminaries	terdapat	lembar	refleksi	diri	yang	berisi	pertanyaan	

mengenai	 kegiatan	 praktikum	 yang	 dikerjakan	 peserta	 didik,	

materi	pengayaan,	glosarium,	daftar	pustaka,	biografi	penulis,	dan	

sampul	penutup	LKPD	Elektronik	Praktikum.	
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E. Manfaat	Pengembangan	

LKPD	Elektronik	Praktikum	berbasis	PBL	perlu	dikembangkan	karena	

memiliki	beberapa	manfaat	sebagai	berikut:	

1. Bagi	Peserta	didik,	agar	Peserta	didik	lebih	siap	menguasai	setiap	kemam-

puan	 dan	 mempunyai	 dapat	 lebih	 banyak	 kesempatan	 belajar	 secara	

mandiri	 dengan	 bimbingan	 guru	 dan	 dapat	 lebih	 mudah	 mempelajari	

setiap	kompetensi	yang	akan	dicapai.	

2. Bagi	 Guru,	 untuk	 mempermudah	 guru	 dalam	 melangsungkan	 proses	

pembelajaran	 dengan	 memanfaatkan	 kagiatan	 praktikum	 dan	 dapat	

menjadi	 acuan	 serta	 untuk	 menjadi	 contoh	 dalam	 mengembangkan	

perangkat	pembelajaran	lainnya.	

3. Bagi	Sekolah,	untuk	menambah	bahan	ajar	berupa	LKPD	elektronik	yang	

disesuaikan	dengan	proses	pembelajaran.	

4. Bagi	Peneliti,	untuk	memberi	wawasan	terkait	pengembangan	bahan	ajar	

terutama	LKPD	elektronik	berbasis	model	pembelajaran.	

F.	 Definisi	Istilah	

Beberapaan	 istilah	dalam	penelitian	pengembangan	LKPD	Elektronik	

Praktikum	berbasis	PBL	adalah	sebagai	berikut:	

1. LKPD	elektronik	merupakan	bahan	ajar	berbasis	teknologi	yang	bertujuan	

untuk	membantu	dan	memudahkan	guru	dan	peserta	didik	dalam	proses	

pembelajaran.	 Pengembangan	LKPD	elektronik	melalui	 4	 tahapan	yaitu	

define	 (pendefinisian),	 design	 (perencanaan),	 develop	 (pengembangan),	

dan	dessiminate	(penyebarluasan).	

2. PBL	 ialah	model	pembelajaran	dengan	alat	ukur	menerapkan	observasi	

keterlaksaan	model.	Sintaks	dari	model	PBL,	yaitu:	a)	Mengorientasikan	
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peserta	didik	pada	masalah;	b)	Mengorganisasikan	kegiatan	pembelaja-

ran;	 c)	Membimbing	 penyelidikan	mandiri	 dan	 kelompok;	 d)	Mengem-

bangkan	 dan	 menyajikan	 hasil	 karya;	 e)	 Analisis	 dan	 evaluasi	 proses	

pemecahan	masalah	(Arend,	2013).	

3. Keterampilan	berpikir	kritis	merupakan	proses	kognitif	yang	bersifat	rea-

sonable	dan	berpikir	reflektif	yang	difokuskan	pada	pemecahan	masalah	

yang	diukur	melalui	prestest	dan	posttest.	Indikator	berpikir	kritis	yaitu:	

1)	Memfokuskan	 pertanyaan;	 2)	Menganalisis	 pertanyaan;	 3)	 Bertanya	

dan	 menjawab	 pertanyaan	 tenatang	 suatu	 penjelasan;	 4)	 Mempertim-

bangkan	 apakah	 sumber	 dapat	 dipercaya	 atau	 tidak;	 5)	 Mengamati	

(mengobservasi)	dan	mempertimbangkan	suatu	laporan	hasil	observasi;	

6)	Mendeduksi	 dan	mempertimbangkan	 hasil	 deduksi;	 7)	Menginduksi	

dan	mempertimbangkan	hasil	induksi;	8)	Membuat	dan	menentukan	nilai	

pertimbangan;	9)	Mendefinisikan	istilah	dan	pertimbangan	dafinisi	dalam	

tiga	dimensi;	10)	Mendefinisikan	asumsi;	11)	Menentukan	tindakan;	12)	

Berinteraksi	dengan	orang	lain	(Ennis,	2015).	

4. Praktikum	ialah	kegiatan	pembelajaran	yang	dikaitkan	dengan	model	PBL	

untuk	membekali	peserta	didik	agar	 lebih	memahami	 teori	dan	praktik	

dengan	konsep	praktikum	minimalis	yang	berupaya	untuk	menghadirkan	

praktikum	flora	normal	pada	jari	tangan	peserta	didik.	

5. Potensi	yang	dikembangkan	dalam	menganalisis	valid,	praktis,	dan	efektif	

LKPD	Elektronik	Praktikum	berbasis	PBL	untuk	meningkatkan	Keteram-

pilan	berpikir	kritis	dan	lembar	observasi	keterampilan	psikomotorik.	
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